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ABSTRACT

SYAFIYATUL MAF’UDAH, 2026. Using the linguistic landscape to enhance the
speaking skills of female students at Mambaus Sholihin Islamic Boarding School
for Girls based on Constructivism Theory. THESIS. Post Postgraduate Arabic
Language Education Study Program, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Advisors : 1) Prof. Dr. Uril Bahruddin, 2) Dr. Nur Hasan
Abdul Barry.

Keywords : The linguistic landscape, Speaking Skills, Mambaus Sholihin Islamic
Boarding School, and Constructivism Theory.

Linguistic Landscape has emerged as an important field within applied linguistics,
viewing the language environment as a learning resource that supports language acquisition
and use. Although numerous studies have examined linguistic landscapes from
sociolinguistic perspectives, research exploring their role in enhancing Arabic speaking
skills through the lens of constructivist theory remains limited. Therefore, this study
investigates the use of the linguistic landscape in enhancing the speaking skills of female
students at Ma’had Manba’ush Sholihin Putri from a constructivist perspective.

This study employed a qualitative descriptive-analytical approach. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, and were systematically
analyzed to identify the forms of the linguistic landscape, its implementation, and its role
in enhancing speaking skills.

The findings reveal that: (1) the linguistic landscape at Ma’had Manba’ush
Sholihin Putri is highly diverse, consisting of educational displays, directional signs, place
names, motivational slogans, announcements, and regulatory notices, with Arabic as the
dominant language, thereby creating an immersive environment that supports Arabic
language learning; (2) the implementation of the linguistic landscape is carried out in a
planned and systematic manner through educational management functions, namely
planning, organizing, implementing, and evaluating, which provide continuous language
input, strengthen daily language practice, and foster students’ confidence in speaking
Arabic; and (3) the enhancement of speaking skills through the linguistic landscape occurs
through interaction, repetition, contextual learning, and continuous language practice,
contributing to improved fluency and expressive ability in Arabic.

From a theoretical perspective, the findings demonstrate that the enhancement of
speaking skills through the linguistic landscape can be explained by constructivist theory,
in which learners actively construct linguistic knowledge through interaction with their
environment, direct experiences, and social learning within everyday contexts. These
findings confirm that the linguistic landscape serves as an effective medium for knowledge
construction and meaningful learning. Furthermore, its impact extends beyond speaking
skills to support listening, reading, and writing skills, thereby contributing to a
comprehensive and sustainable Arabic language learning environment.



ABSTRAK

SYAFIYATUL MAF’UDAH, 2026. Penggunaan Lanskap Linguistik dalam
Meningkatkan Ketrampilan Berbicara Santri Putri Ponpes Mambaus Sholihin
Ditinjau dari Teori Konstruktivisme. TESIS. Post Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : 1) Prof. Dr. Uril Bahruddin, 2) Dr. Nur Hasan Abdul Barry.

Keywords : Lanskap linguistik, Keterampilan Berbicara, Pondok Pesantren Mambaus
Sholihin, dan Teori Konstruktivisme.

Linguistic landscape (lanskap linguistik) merupakan salah satu kajian linguistik
terapan yang menempatkan lingkungan bahasa sebagai sumber belajar yang dapat
mendukung pemerolehan dan penggunaan bahasa. Meskipun berbagai penelitian telah
mengkaji linguistic landscape dari perspektif sosiolinguistik, kajian yang menelaah
perannya dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab melalui perspektif teori
konstruktivisme masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji penggunaan
linguistic landscape dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab pada
santriwati di Ma’had Manba’ush Sholihin Putri dengan perspektif teori konstruktivisme.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara sistematis untuk memperoleh gambaran mengenai bentuk-
bentuk linguistic landscape, penggunaannya dalam pembelajaran, serta perannya dalam
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk-bentuk linguistic landscape di
Ma’had Manba’ush Sholihin Putri sangat beragam, meliputi papan edukatif, tanda
petunjuk, nama tempat, slogan motivasi, pengumuman, serta perintah dan larangan dengan
dominasi penggunaan bahasa Arab, sehingga menciptakan lingkungan bahasa yang imersif
dan mendukung pembelajaran bahasa Arab; (2) penggunaan linguistic landscape
dilaksanakan secara terencana dan sistematis melalui fungsi manajemen pendidikan yang
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, sehingga mampu
menyediakan input bahasa yang berkelanjutan, memperkuat praktik berbahasa dalam
kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan kepercayaan diri santriwati dalam berbicara
bahasa Arab; dan (3) peningkatan keterampilan berbicara melalui linguistic landscape
terjadi melalui proses interaksi, pengulangan, pengalaman belajar kontekstual, dan praktik
berbahasa yang berkesinambungan, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan
kelancaran berbicara dan kemampuan ekspresi santriwati dalam bahasa Arab.

Secara teoretis, temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan
berbicara melalui linguistic landscape dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme.
Santriwati membangun pengetahuan bahasa secara aktif melalui interaksi dengan
lingkungan, pengalaman langsung, serta pembelajaran sosial yang berlangsung dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa linguistic landscape
berfungsi sebagai media konstruksi pengetahuan yang mendukung pembelajaran
bermakna. Selain meningkatkan keterampilan berbicara, linguistic landscape juga
berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan menyimak, membaca, dan menulis,
sehingga membentuk lingkungan pembelajaran bahasa Arab yang komprehensif dan
berkelanjutan.
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PEDOMAN WAWANCARA

PENGGUNAAN LANSKAP LINGUISTIK (LINGUISTIC LANDSCAPE) UNTUK

MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA PADA SANTRI PUTRI PONDOK PESANTREN

IIL.

I11.

MAMBAUS SHOLIHIN PUTRI MENURUT PERSPEKTIF TEORI KONSTRUKTIVISME

JADWAL WAWANCARA
Hari/Tanggal

Tempat wawancara

Waktu mulai dan selesai
IDENTITAS INFORMAN
Nama

Kelas

Jabatan

Pertanyaan Penelitian
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»  Seperti apakah bentuk lanskap linguistik yang terdapat di pondok pesantren darussalam gontor

putri ?

»  Bagaimanakah konsep lanskap linguistik yang terdapat di pondok pesantren darussalam gontor
putri ?

» Bagaimanakah sistem lanskap linguistik yang terdapat di pondok pesantren darussalam gontor
putri ?

» Bagaimanakah detail proses pembuatan lanskap linguistik yang terdapat di pondok pesantren
darussalam gontor putri ?

» Bagaimana proses pemilihan, pentashihan informasi kebahasaan yang akan ditulis di dalam
lanskap lingustik ?

§ Ol Lt s dgas SUIL s SN Bylge BB sgallt gLt gl

» Bagaimana kemampuan anda dalam praktik berbicara menggunakan bahasa arab ?...........
Seberapa mampu dan lancar dalam praktik berbahasa arab sebelum dan sesudah menggunakan
lanskap linguistik sebagai saran dalam praktik berbicara bahasa arab ?

»  Apakah anda merasa bahwa lanskap linguistik yang terdapat pada pondok pesantren darussalam
gontor berimplikasi pada perkembangan peningkatan kemampuan berbicara bahasa arab ?

» Bagaimanakah pendapat anda terkait hal tersebut ? Seperti apakah detail lanskap linguistik bagi
anda yang dapat menunjang perkembangan dan peningkatan ketrampilan berbicara bahasa arab
9

»  Bagaimana proses praktik berbicara bahasa arab dengan sarana lanskap linguistik yang kalian
lakukan ?

» Dengan Lanskap lingustik yang terdapat di pondok pesantren darussalam gontor, apakah anda
pernah mencetak suatu prestasi baik di bidang akademik maupun non akademik ? jika ada,
tolong sebutkan dan jelaskan !

DAL Byt yglans Sl Lt e dgas UL s salll ugadl IS5 (e e}KJ\ 8ylga i3y

»  Apakah betul anda menkonstruk pengetahuan berbahasa arab melalui sarana lanskap linguistik
yang ada sehingga menjadi sebuah sarana yang tepat dalam membantu praktik berbicara bahasa
arab ?

» Bagaimana cara anda mengkonstruk pengetahuan yang terdapat dalam lanskap linguistik
sehingga menjadi sebuah ketrampilan di dalam praktik berbicara bahasa arab ?
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»  Seperti apakah bentuk lanskap linguistik yang terdapat di pondok pesantren Mambaus
Sholihin putri ?

Bentuk LL yang terdapat di pondok pesantren terdiri dari beragam bentuk dari mulai
hanya menuliskan teks bahasa arabnya saja, atau adakalanya diberi terjemahan bahasa
Indonesia atau adakalanya dengan tambahan bahasa inggris.
Terkait dengan bentuk LL yang terdapat pada pesantren mambaus sholihin adakalanya
berbentuk poster ukuran a3 adakalanya juga berbentuk papan yang bisa diganti, dan
adakalanya juga berbentuk ungkapan-ungkapan bahasa arab yang sangat dibutuhkan
dalam praktik berbicara.

» Bagaimanakah konsep lanskap linguistik yang terdapat di pondok pesantren Mambaus
Sholihin putri ?

Untuk konsep LL sendiri memang bertujuan sebagai penunjang kemampuan berbahasa
para_santri, dan LL memang diletakkan di setiap sudut dan tempat umum dengan
harapan para santri bisa berbicara dengan adanya bantuan LL tersebut yang terletak
di setiap sudut ruangan tempat umum baik di lingkungan pondok maupun lingkungan
sekolah.

Konsep LL yang terdapat pada pesantren mambaus sholihin ini juga difungsikan agar
terciptanya _bi’ah lughowiyyvah karena memang pondok ini merupakan pondok
berbahasa.

Disisi lain, LL yang terdapat pada pesantren ini memang sudah menjadi kewajiban dan
adat untuk keberadaannya, oleh karena itu sangat banyak ditemukan LL di sekitar
pesantren Mambaus Sholihin.

» Bagaimanakah sistem lanskap linguistik yang terdapat di pondok pesantren Mambaus
Sholihin putri

Sistem LL yang terdapat pada pesantren itu diatur dan ditata oleh divisi bagian lughoh
(mas ulivyah lughoh) begitupun juga dengan jajaran pembina bahasa dari para agagis
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pesantren_dan nawaning pesantren yang memang ahli di bidang bahasa arab. Sistem
LL dan segala hal yang berhubungan dengan LL itu sudah memiliki orang yang memang
mumpuni dalam hal bahasa.

Bagaimanakah detail proses pembuatan lanskap linguistik yang terdapat di pondok
pesantren Mambaus Sholihin putri

Detail proses pembuatan LL yang terdapat di pesantren Mambaus Sholihin, terkait
dengan LL biasanya di koordinir dengan koordinasi bahasa, dan juga asatidz/ah
pesantren mambaus sholihin.

Terkait dengan proses pembuatan tersendiri biasanva berbeda kebijakan diantara
marhalah dan jenjang tingkatan, untuk marhalah anak MTS biasanya itu dengan
menggunakan mufrodat atau kata kata sederhana, sedangkan tingkatan aliyah sudah
berbentuk ungkapan yang lebih banyak dan lengkap.

Dalam proses pembuatan juga mengikutsertakan para santri (untuk tingkat aliyah) yang
memang expert di bidang bahasa arab untuk ikut andil dalam pembuatan LL.

Dan tidak berhenti disitu, untuk LL sendiri biasanya ditashihkan juga kepada dewan
pembina bahasa pesantren.

Bagaimana proses pemilihan, pentashihan informasi kebahasaan yang akan ditulis di
dalam lanskap lingustik ?

Proses pemilihan LL di pesantren mambaus sholihin disesuaikan dengan jenjang
pendidikan santri, jika memang LL tertuju untuk anak kelas MTS maka biasanya kata
atau ungkapan yang ditulis dalam LL biasanya kata yang disesuaikan dan distandarkan
mereka, berbeda lagi jika memang LL ditujukan untuk santri jenjang madrasah alivah,
maka kosa kata atau apapun yang tertulis dan dicantumkan dalam LL biasanya yang
seukuran dengan standar mereka dan bahasa arab anak alivah, dan untuk jenjang
alivah biasanya juga lebih banyak dan bervariasi juga.

Sedangkan jika terkait dengan pentashihah teks LL maka untuk di pesantren ini semua
apapun_yvang berhubungan dengan LL atau bahasa pasti akan ditashih kepada dewan
pembina bahasa pondok sebelum LL itu akan terpasang di area sudut pesantren.

Selain LL, apa kegiatan penunjang kebahasaan untuk meningkatkan kemampuan
ketrampilan berbahasa yang terdapat di pesantren Mambaus Sholihin ?

Terkait dengan kegiatan yang menunjang kebahasaan dalam peningkatan ketrampilan
berbahasa di Pesantren Mambaus Sholihin sangat banyak sekali, yakni :

Drill (Mufrodat dari Ustadzah),

Muhawaroh — (Percakapan bahasa Arab)

Mufrodat Yaumiyyah (Qism Lughoh) n

Drill masal (1 bulan sekali untuk mereview mufrodat yang telah dihafalkan dalam
waktu sebulan tersebut ) Kolaborasi Ustadzah dengan Qism Lughoh

Muhadasah ( Tiap Hari Jum’at) dengan arahan dari ustadzah

Kemudian ada kegiatan Shina’atul Insya’fil makan (jadi membuat insya’ langsung di
tempat, jadi untuk pembina hanya memberikan judul saja atau tema kepada para
santri.

Di dalam setiap lembaga atau pesantren bahasa, biasanya ada sebuah peraturan agar
seluruh santri menggunakan bahasa asing? Bagaimana sistem Iqobnya ?

Iqob atau hukuman memang selalu ada dan pasti ada di setiap pesantren bahasa, karena
sebagai bentuk hukuman jera jika memang para santri tidak menggunakan bahasa di
dalam aktivitas sehari-harinya, Adanya hukuman juga merupakan sebagai bentuk
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penguatan  lingkungan berbahasa dan bisa dikatakan sebagai perantara
keberlangsungan bahasa dan peningkatannya.

Adapaun untuk sistem iqob di pesantren mambaus sholihin adalah diserahkan dan
ditanggungkan kepada pengurus bahasa yang ada disana, dan untuk setiap jenjang
pasti dibedakan, jadi beratnya hukuman untuk tipa jenjang pasti dibedakan dan
dikecualikan, adapun hukuman untuk santri pada tingkatan bukan santri baru, maka
ada sistem yang bernama convention paper atau kertas kejujuran, jadi konsepnya kertas
ini diletakkan di tiap pintu kamar dan para siswa diminta menulis untuk tiap harinya
berapa kali tidak berbahasa dan kejujurannya apakah di hari itu berbicara tidak
menggunakan bahasa asing. Hal ini akan direkap seminggu 1 kali oleh para ustadzah
atau dewan bahasa yang bertanggung jawab atas bahasa yang ada disana. Kemudian
untuk kolom kertas kejujuran sendiri itu terdiri dari 3 kolom yakni berbahasa waktu
pagi, siang dan malam jadi ada kalanya para santri pagi dia ada lupa tidak berbasa
maka dia akan checklist kalau dia tidak berbahasa, namun jika ternyata waktu siang
mereka berbahasa maka dia checklist dan bilang kalo dia menggunakan bahasa.
Terkait iqob juga terdapat dua bentuk/ pembagian yakni adakalanya ada iqob yang
berbentuk fauri yakni jika mereka tidak berbahasa maka seketika itu dia akan
diperingatkan untuk berbahasa dan mendapatkan hukuman seketika itu juga.
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» Seperti apakah bentuk lanskap linguistik yang terdapat di pondok pesantren Mambaus
Sholihin putri ?

J. E N : bentuk LL yang terdapat di pesantren mambaus sholihin sangat beragam sekali
dan disesuaikan dengan tujuan adanya LL itu sendiri, misal digunakan untuk madrasah
tingkat tsnawivah yva maka ya dibentuk dan di model untuk tingkat tsanawiyah,
begitupun sebaliknya.

Konsep LL yang terdapat di area pondok juga berbeda dengan konsep LL yvang terdapat
di_area sekolah atau madrasah, baik dari segi mufrodat yang diletakkan begitupun
konten dari LL itu sendiri.

» Bagaimanakah konsep lanskap linguistik yang terdapat di Madrasah Mambaus Sholihin
putri ?

J. F. N : untuk konsep LL yvang terdapat di madrasah itu memang sebuah program kerja
kami yang harus kami lakukan sebagai anggota osis bahasa, dalam proker kami tertera
bahwasannya memang salah satu hal yang harus kami lakukan adalah membuat tulisan
berbahasa (LL) di sekitar tempat yang bisa dijangkau para siswi, dan LL yang harus
kami lakukan dan buat adalah yang terdiri dua bahasa asing yang memang diwajibkan
di pondok yakni bahasa arab dan bahasa inggris

» Bagaimanakah detail proses pembuatan lanskap linguistik yang terdapat di Madrasah
Mambaus Sholihin putri ?

J. F. N . terkait dengan ini, untuk pembuatan sendiri biasanya divisi pendidikan

membuat LL ditemani dan dibersamai dengan para ustadzah, dan juga terkait dengan
mufrodat yang diletakkan maka untuk vang di dalam kelas itu biasanya berbentuk kosa
kata kerja dan tiap hari diberi 2-3 kosa kata yang mana untuk ini diambilkan dari kamus
khusus. Sedangkan untuk LL yvang diletakkan di sekitar area lingkungan madrasah itu
dibuat oleh tim divisi pendidikan dan ditashihkan kepada ustadzah dan kepada pengajar
intensif bahasa asing yang memang dan ahli baik dalam bahasa arab maupun bahasa
inggris.
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» Bagaimana proses pemilihan, pentashihan informasi kebahasaan yang akan ditulis di
dalam lanskap lingustik ?

J, E N : terkait dengan masalah tashih dan kebahasaan yang kana ditulis, maka LL di
madrasah ini sistemnya ada beberapa yang diambilkan dari kamus dan untuk di area
luar itu diberikan langsung oleh ustadzah, terkait dengan tashih maka itu diberikan
kepada pengajar intensif pakar bahasa asing dan juga ditashih ustadzah pengajar

bahasa asing.

DOl Ll e dgas S o) SIST1 Bylga BB (g galll ugil plutsennt

» Bagaimana kemampuan anda dalam praktik berbicara menggunakan bahasa arab

J - untuk saya pribadi memang lebih mahir di bahasa inggris karena memang basicnya
sekolah dasar sebelum masuk kepondok namun setelah lambat kemudian akhirnya sava
terbiasa menggunakan bahasa arab juga.

F : kalau saya pribadi lebih suka dan bisa bahasa arab, karena memang dari kecil di
madrsah saya dulu banyak pengajar vang didatangkan dari timur tengah, hal ini
membuat saya mampu berbahasa arab meskipun belum masuk ke dalam pondo.

N : kalau saya suka bahasa inggris karena memang lebih simple menurut saya, dan suka
juga dengar lagu inggris, namun kemudian ketika masuk pesantren akhirnya saya
mampu dan bisa bahasa arab.

Seberapa mampu dan lancar dalam praktik berbahasa arab sebelum dan sesudah
menggunakan lanskap linguistik sebagai saran dalam praktik berbicara bahasa arab ?

J. F_ N : untuk kami yang bahasa arabnya masih dasar merasa sangat terbantu dengan
adanya LL ini, di awal masuk pondok yang notabene kita tidak bisa berbicara bahasa
arab dan akhirnya terbisakan karena terbiasa dan juga dengan adanya dampak LL yang
terdapat pada seluruh lingkungan pesantren. Dan untuk kami yang memang sudah
mampu_berbahasa arabm dengan adanya LL pun kami jadi bisa dan lebih terasah dan
terarahkan dalam proses dan praktik berbicara, karena jika apa yang kita bicarakan
salah itu biasanya bisa tashih dengan melihat LL yang tertera dan terpadang di sekitar
area madrasah.

» Apakah anda merasa bahwa lanskap linguistik yang terdapat pada pondok pesantren
Mambaus Sholihin berimplikasi pada perkembangan peningkatan kemampuan berbicara
bahasa arab ?

J. F. N : sangat berimplikasi pastinya, namun keselurhan itu bisa tercapai kalau memang
terdapat lingkungan berbahasa yang baik juga.

» Bagaimanakah pendapat anda terkait hal tersebut ? Seperti apakah detail lanskap
linguistik bagi anda yang dapat menunjang perkembangan dan peningkatan
ketrampilan berbicara bahasa arab ?

J. E. N : kalau dari kami sebagai divisi pendidikan di osis, dengan melihat teman teman
yang melakukan praktik berbahasa dan dari pengalaman pribadi kami, maka LL yang
bagus adalah yang mencantumkan kata yang memang fungsional dan sering digunakan,
bukan kata yang sangat jarang bahkan sama sekali tidak digunakan, semisal kosa kata
vang terdapat dalam kitab kuning, karena di pesantren juga sudah ada sorogan dan
sudah ada pembelajarannya jadi sebenarnyva tidak perlu diberi itu lagi, jadi lebih
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memberikan dan memperkaya mufrodat dan ungkpan yang memang dibutuhkan dalam
kegiatan sehari- hari.

Bagaimana proses praktik berbicara bahasa arab dengan sarana lanskap linguistik yang
kalian lakukan ?

JEN:

Berbeda beda si pastinva namun secara garis besar jika hal itu terjadi pada mereka
yvang sudah mahir bahasa arab, biasanya mereka melihat LL itu untuk mentashih dan
mgkn melihat keterbaruan bahasa yang mereka gunakan dan pastinya memperlancar
praktik berbahasa mereka, jika terjadi kepada orang yang belum pernah belajar bahasa
arab _sama_sekali biasanya mereka mencatat di _kamus kecil harian mereka dan
mempraktikkan ketika memang sudah dibutuhkan, oleh karena itu setiap konten
berbahasa yang diletakkan di LL itu biasanya di sesuaikan dg tingkat pelajarnya, jika
memang sudah alivah maka va dikasih kata atau ungkapan yang sedikit saja tidak perlu
lengkap dengan tujuan agar para siswa bia mengembangkan kemampuan mereka
sendiri.

Dengan Lanskap lingustik yang terdapat di pondok pesantren mambaus sholihin, apakah
anda pernah mencetak suatu prestasi baik di bidang akademik maupun non akademik ?
jika ada, tolong sebutkan dan jelaskan !

JEN:
best arabic insya’ kemudian juara olimpiade bahasa arab, dan best one kursus bahasa
arab.
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Apakah betul anda menkonstruk pengetahuan berbahasa arab melalui sarana lanskap
linguistik yang ada sehingga menjadi sebuah sarana yang tepat dalam membantu praktik
berbicara bahasa arab ?

JEN:

Pastinyay iya, karena jika hanya mengandalkan LL itu terbatas pada konten berbahasa
yang ada disana ajha, tidak ada perkembangan, oleh karena itu adanya konstruk antara
penetahuan yang sudah kita punya dengan konten bahasa yang terdapat di LL.

Bagaimana cara anda mengkonstruk pengetahuan yang terdapat dalam lanskap linguistik
sehingga menjadi sebuah ketrampilan di dalam praktik berbicara bahasa arab ?
JEN:

Untuk mengkonstruk bahasa sendiri biasanya dari kami berbeda beda caranya, terkadang
ada yang langsung melihat teks bahasa arab yang terdapat di LL kemudian langsung
dibentuk sesuai dengan ilmu yang pernah kita pelajari sebelumnya. Terkadang juga ada
yang mengandalkan bertanya kepada teman yang dianggap mampu oleh anak tersebut.
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» Bagaimanakah konsep lanskap linguistik yang terdapat di pondok pesantren Mambaus
Sholihin putri ?

Untuk bentuk lanskap linguistik yang terdapat di pesantren mambaus sholihin itu
berbeda-beda, sesuai dengan dimana LL tersebut ditempelkan, jika memang
ditempelkan di area yang luas biasanya ditulis dan posternya agak besar, agar bisa
terbaca jelas dengan khalayak umum. Namun jika berada di tempat yang hanya
dijangkai sedikit orang, seperti di dalam kelas, maka biasanya posternya berbentuk
kecil dan tidak terlalu besar.

» Bagaimanakah sistem lanskap linguistik yang terdapat di pondok pesantren Mambaus
Sholihin putri ?

Sistem LL yang ada di pondok itu diatur oleh pengurus bahasa dan juga usatadzah
Jjika di jenjang MTS, namun untuk jenjang MA maka dibantu juga dengan adanya
divisi bahasa dari siswa madrasah aliyah mambaus sholihin, dan memang ini nanti
terbagi menjadi beberapa pembagian,

). Mufordat yang ditempel di ruang kelas ini diambilkan dari kamus bahasa arab
dengan mengambil kosa kata yang penting-penting saja memang.

Y. Ungkapan bahasa arab yang berada di sekitar pondok dan komplek kelas, maka ini
khusus yang membuat adalah ustadzah dibantu dengan divisi bahasa.

Y. Tekait dengan kegiatan bahasa seperti drill, insya’, muhadasah, muhawaroh maka
keseluruhan ini merupakan tugas ustadzah marhalah, divisi bahasa hanya membantu
sebagai duta saja ketika kegiatan berlangsung.

» Bagaimanakah detail proses pembuatan lanskap linguistik begitu juga pemilihan,
pentashihan informasi kebahasaan yang akan ditulis di dalam lanskap lingustik yang
terdapat di pondok pesantren Mambaus Sholihin putri ?
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Dalam proses pembuatan lanskap linguistik di pondok, biasanya kami sebagai
penggerak bahasa terlebih dahulu menentukan tema kosakata atau ungkapan yang akan
ditampilkan, misalnya tema kegiatan sehari-hari, lingkungan asrama, atau ungkapan
komunikasi (ta’bir yaumi). Setelah itu, kami menyusun kosakata atau kalimat sederhana
dalam bahasa Arab yang sesuai dengan tingkat pemahaman santri.

Setelah penyusunan, kami tidak langsung memasang, tetapi terlebih dahulu melakukan
pengecekan atau pentashihan kepada musyrifah atau ustadzah pembimbing bahasa.
Mereka akan memperbaiki jika ada kesalahan dalam struktur kalimat (tarkib),
pemilihan kosakata, maupun harakat. Hal ini penting agar bahasa yang ditampilkan
benar dan bisa dijadikan rujukan yang tepat oleh santri.

Setelah disetujui, kami mendesain lanskap linguistik tersebut dalam bentuk poster, label,
atau papan kosakata, kemudian ditempatkan di lokasi strategis seperti dinding asrama,
kelas, kamar mandi, dan area umum. Penempatan ini disesuaikan dengan konteks kata
atau kalimat, sehingga santri lebih mudah memahami dan mengingatnya.

Dbl Ll e dgas S o IST1 Bylge B3RS (o galll ugal plutsuit

Apakah anda merasa bahwa lanskap linguistik yang terdapat pada pondok pesantren
Mambaus Sholihin berimplikasi pada perkembangan peningkatan kemampuan
berbicara bahasa arab ?

Iya, saya merasa bahwa lanskap linguistik yang ada di pondok sangat berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab. Karena dengan adanya
tulisan-tulisan tersebut, saya lebih mudah mengingat kosakata dan ungkapan,
sehingga ketika berbicara saya tidak terlalu kesulitan mencari kata.

Bagaimanakah pendapat anda terkait hal tersebut ? Seperti apakah detail lanskap
linguistik bagi anda yang dapat menunjang perkembangan dan peningkatan
ketrampilan berbicara bahasa arab ?

Menurut saya, lanskap linguistik yang efektif adalah yang memiliki kosakata yang
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, ditulis dengan jelas, serta ditempatkan
sesuai dengan konteksnya. Misalnya, di kamar mandi ada kosakata tentang aktivitas
mandi, di dapur ada kosakata tentang makanan, dan di kelas ada ungkapan belajar.

Hal ini sangat membantu karena kita langsung mengaitkan bahasa dengan aktivitas
yang sedang dilakukan, sehingga lebih mudah dipahami dan diingat.

Bagaimana proses praktik berbicara bahasa arab dengan sarana lanskap linguistik yang
kalian lakukan ?

Dalam praktiknya, kami biasanya menggunakan kosakata dari lanskap linguistik saat
melakukan percakapan harian, baik secara spontan maupun dalam kegiatan terstruktur
seperti hiwar, muhadharah, atau Jum’at Bahasa. Kadang juga ada tugas dari musyrifah
untuk menggunakan kosakata tertentu dalam percakapan.

Selain itu, ketika melihat tulisan di sekitar, kami langsung mencoba mengucapkannya
dan menggunakannya dalam kalimat. Hal ini membuat kami terbiasa berbicara tanpa
harus berpikir terlalu lama.
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» Dengan Lanskap lingustik yang terdapat di pondok pesantren mambaus sholihin,
apakah anda pernah mencetak suatu prestasi baik di bidang akademik maupun non
akademik ? jika ada, tolong sebutkan dan jelaskan !

Alhamdulillah, dengan adanya lanskap linguistik dan pembiasaan bahasa di pondok,
saya pernah meraih prestasi di bidang kebahasaan, seperti mengikuti lomba pidato
bahasa Arab (khitobah) dan berhasil mendapatkan juara. Selain itu, saya juga pernah
mengikuti lomba percakapan bahasa Arab (hiwar) tingkat internal pondok.

Menurut saya, lanskap linguistik sangat membantu dalam menambah kosakata dan
melatih keberanian berbicara, sehingga mendukung pencapaian prestasi tersebut, baik
dalam bidang akademik maupun non-akademik.

D) Ayl jelaie Ll oLl aie dgas SUIL ol ssalll agilt IO e 9IST1 Bylgs 3 5

»  Apakah betul anda menkonstruk pengetahuan berbahasa arab melalui sarana lanskap
linguistik yang ada sehingga menjadi sebuah sarana yang tepat dalam membantu
praktik berbicara bahasa arab ?

Iya, benar. Saya merasa bahwa saya mengkonstruk pengetahuan bahasa Arab melalui
lanskap linguistik yang ada di lingkungan pondok. Karena setiap hari saya melihat dan
membaca kosakata atau ungkapan tersebut, secara tidak langsung saya menjadi hafal,
memahami maknanya, dan akhirnya bisa menggunakannya dalam percakapan.
Lanskap linguistik sangat membantu karena menjadi pengingat visual yang terus-
menerus, sehingga saya tidak hanya belajar saat pelajaran berlangsung, tetapi juga di
luar kelas.

» Bagaimana cara anda mengkonstruk pengetahuan yang terdapat dalam lanskap
linguistik sehingga menjadi sebuah ketrampilan di dalam praktik berbicara bahasa arab
9
Cara saya mengkonstruk pengetahuan dari lanskap linguistik biasanya dimulai dari
membaca dan memahami arti kosakata atau kalimat yang ada. Setelah itu, saya
mencoba menggunakannya dalam percakapan sehari-hari, baik dengan teman maupun
saat kegiatan bahasa.

Jika ada kata yang belum saya pahami, saya akan menanyakan kepada teman atau
musyrifah. Lama-kelamaan, saya terbiasa menggunakan kosakata tersebut dalam
konteks yang berbeda. Dari situ, saya tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami
penggunaannya, sehingga menjadi keterampilan berbicara yang lebih lancar.
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Dbl Ll e dgas S o) 5IST1 Bylga BB (g galll ugal plutsuant

» Dari kedua bahasa asing yang dipelajari di pondok, kalian lebih tertarik dengan bahasa
apa ?

R: Bahasa arab
N : Bahasa Inggris

» Kenapa ?

R : karena memang sudah mengenal bahasa arab dari SD jadi va sudah lancar dan
sudah bisa dan terbiasa apalagi waktu SD dulu menggunakan kitab durusul lughoh dan
alhamdulillah sudah bisa sedikit berbicara dengan menggunakan bahasa arab. Dan
saya menyukainya karena memang pembelajarannya dasar dan saya sudah menguasai
akan hal itu jadinya ya lebih mudah dan sip.

N : ya memang saya sebelumnya sudah mengenal bahasa arab namun belum yang
sangat mengenal dan juga memang belum yang sampai pada taraf lancar berbicara
memakai bahasa arab, dan kalau bahasa inggris lebih menantang juga daripada bahasa
arab.

» Bagaimana kemampuan anda dalam praktik berbicara menggunakan bahasa arab ?

R : alhamdulillah sudah sangat lancar karena memang saya menyukai bahasa arab,

N . Kalau saya pribadi bisa tapi bukan yvang lancar sekali karena memang basic saya
adalah pada bahasa inggris namun saya pribadi juga faham ketika ada yang berbicara
dengan bahasa arab.

» Seberapa mampu dan lancar dalam praktik berbahasa arab sebelum dan sesudah
menggunakan lanskap linguistik sebagai saran dalam praktik berbicara bahasa arab ?
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R : kalau saya pribadi memang sangat terbantu yang awalnya hanya bisa berbicara
terkait ungkapan itu itu saja, akhirnya saya bisa berbicara terkait dengan banyak hal
seperti misal ungkapan selain kata syukron dalam berterimakasih dan lain sebagainya.

N . kalau saya pribadi sangat banyak terbantu ya, karena saya pribadi untuk
kemampuan bahasa arab juga kurang dibandingkan bahasa inggris oleh karena itu
dengan adanya LL saya merasa sangat terbantu ketika memang stuck tidak bisa bahasa
arab dan tidak tahu artinya, akhirnya saya bisa dengan bantuan LL di setiap sudut arena

vang ada.

Apakah anda merasa bahwa lanskap linguistik yang terdapat pada pondok pesantren
Mambaus Sholihin berimplikasi pada perkembangan peningkatan kemampuan berbicara
bahasa arab ?

R : va, saya sangar setuju sekali dengan pertanyaan tersebut, sebagaimana jawaban
saya yg pertama karena memang itu seperti media yaa, penunjang kita didalam
berbicara bahasa arab. Berbeda dengan metode yang lainnya, kalau LL ini lebih pas
sajaa dan nyaman.

N . kalau saya pribadi jujur sangat setuju, terutama saya dulu waktu awal masuk mts
tidak tau bagaimana caranya, bagaimana cara meminta izin atau meminta maaf kepada
ustadzah terlebih kita dituntut untuk berbicara dengan bahasa arab oleh karena itu saya
langsung melihat dan berkaca terhadap apa yang dituliskan di LL.

Bagaimanakah pendapat anda terkait hal tersebut ? Seperti apakah detail lanskap
linguistik bagi anda yang dapat menunjang perkembangan dan peningkatan
ketrampilan berbicara bahasa arab ?

R : kalau saya pribadi si terpenting LL bisa terbaca dan tertulis dengan jelas di setiap
tempat dimana _nnti_ada beberapa ungkapan yang memang dibutuhkan ke dalam
aktivitas sehari hari dalam pesantren. Adapun terkait media LL taua bagaimananya
baik berupa poster atau di papan semua saja, penting kuantitasnya.

N : kalau LL yang bisa menunjang kemampuan kita yakni LL yang disitu tertulis dengan
lengkap dan gamblang baik berbentuk ungkapan maupun mufrodat, cuman harapannya
apa vang tertulis dalam LL itu merupakan mufordat atau kata bahasa arab yang
fungsional ya, jadi memang kita butuh akan itu bukan yang mufrodat asing yang
memang kita akan jarang untuk menggunakannya.

Bagaimana proses praktik berbicara bahasa arab dengan sarana lanskap linguistik yang
kalian lakukan ?

R . biasanya pertama kali yang sava lakukan adalah melihat terus kemudian baru
merangkai _menjadi _sebuah kalimat atau ucapan yang akan sava ucapkan dan

sampaikan.

N : kalau saya biasanya saya baca dulu baru kalo inget baru saya ungkapkan dan saya
sampaikan.

Dengan Lanskap lingustik yang terdapat di pondok pesantren mambaus sholihin, apakah
anda pernah mencetak suatu prestasi baik di bidang akademik maupun non akademik ?
jika ada, tolong sebutkan dan jelaskan !

R . okey baik saya pernah menjuarai lomba Drill Kosa kata bahasa arab, kemudian
saya menjadi terbaik pertama wisuda imrithy magshud.
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N . kalau saya pernah dapat beberapa prestasi karena kemampuan saya dalam bahasa
arab yakni, the best one kursus bahasa arab selama tiga tahun berturut-turut.

Dl Ayl jelaie Ll oLl ase dgas SUIL ol ssalll agilt IO e a9IST1 Bylgs 3 5

» Apakah betul anda menkonstruk pengetahuan berbahasa arab melalui sarana lanskap
linguistik yang ada sehingga menjadi sebuah sarana yang tepat dalam membantu praktik
berbicara bahasa arab ?

R : va benar, karena kalau misal hanya mengandalkan LL saja otomatis kita tidak bisa
benar benar yang bisa bahasa arab dengan kalamnya jadi harus ada ilmu tambahan
vang kita punya ketika proses berbicara tersebut, karena memang hal yang dituliskan
dalam LL itu dasar, tidak tercakup semuanya, jadi harus dipilah dan dipilih dan
bagaimana kita mengubahnya menjadi perkataan yang mudah untuk difahami.

N . iya benar karena dalam LL itu dasar jadi harus ada perpaduan antara dasar ilmu
bahasa arab yang sudah kita miliki biar perpaduannya pas dan cakep sesuai dengan
yang diinginkan dan pas.

» Bagaimana cara anda mengkonstruk pengetahuan yang terdapat dalam lanskap linguistik
sehingga menjadi sebuah ketrampilan di dalam praktik berbicara bahasa arab ?

R : kalau saya pribadi biasanya merangkai dulu sesuai dengan apa yang saya tangkap
dalam LL kemudian sebelum berbicara terkadang saya melihat orang di sekitar saya
terlebih dahulu atau orang vang sava angeap ahli dalam berbicara untuk saya ikuti

dan saya contoh

N . kalau saya bisanya apapuun yvang saya tangkap di LL biasanya akan saya rangkai
sesuai dengan kefahaman saya dan ilmu yg saya miliki toh nanti jika salah biasanya
dibenarkan oleh ustadzah dan teman teman di sekitar saya.
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» Dari kedua bahasa asing yang dipelajari di pondok, kalian lebih tertarik dengan bahasa
apa ?

K : Bahasa Arab

A : Bahasa Inggris

» Kenapa ?

K : karena memang lingkungan sangat mendukung untuk adanya bahasa arab, dan
memang saya sangat suka ketika melihat orang yang ada di sekitar saya berbicara
dengan menggunakan bahasa arab fasih dan jelas, kemudian dalam hati ini punya
keinginan pergi ke tarim dan otomatis harus bisa bahasa arab, oleh karena itu ya
makanya saya sangat mencintai dan berusaha menyukai bahasa arab.

A : kalau saya memang tertarik kepada bahasa inggris karena memang saya ingi
mendapatkan beasiswa di London dan juga saya pribadi sangat minder ketika melihat
orang lain bisa dan mampu bahasa arab dengan benar dan lancar, benar benar saya
merasa sangat insecure sekali.

» Bagaimana kemampuan anda dalam praktik berbicara menggunakan bahasa arab ?

K : kalau saya pribadi alhamdulillah sudah banyak sedikit bisa bahasa arab dan
memang keinginan saya mampu bahasa arab karena yaman, maka mau gamau saya
harus mampu oleh karena itu makanya kemampuan saya sudah oke lah,

A : kemampuan bahasa arab standar, bukan yang dikatakan sangat bisa sekali namun
masih bisa diajak berbicara, atau ketika guru menjelaskan dengan bahasa arab masih
faham, cuman untuk berbicara yang panjang lebar itu masih sangat dan agak

kebingungan.
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» Seberapa mampu dan lancar dalam praktik berbahasa arab sebelum dan sesudah
menggunakan lanskap linguistik sebagai saran dalam praktik berbicara bahasa arab ?
K A:

Sebelum_adanya lanskap linguistik, saya sebenarnya sudah memiliki dasar kosakata
bahasa Arab, tetapi masih terbatas dan sering ragu saat berbicara. Saya juga
cenderung berpikir lama sebelum menyusun kalimat, sehingga kurang lancar.

Setelah adanya lanskap linguistik, saya merasa kemampuan berbicara saya meningkat
cukup signifikan. Saya menjadi lebih cepat dalam merespon percakapan karena sering
melihat dan mengingat kosakata yang ada di sekitar. Selain itu, saya juga lebih terbiasa
menggunakan ungkapan sehari-hari _dalam bahasa Arab, sehingga berbicara terasa
lebih spontan dan lancar.

» Apakah anda merasa bahwa lanskap linguistik yang terdapat pada pondok pesantren
Mambaus Sholihin berimplikasi pada perkembangan peningkatan kemampuan berbicara
bahasa arab ?

K, A : Iya, saya sangat merasakan adanya pengaruh dari lanskap linguistik terhadap
kemampuan berbicara saya. Karena lanskap linguistik membuat saya terus terpapar
bahasa Arab setiap hari, sehingga tanpa disadari saya lebih mudah mengingat dan
menggunakannya dalam percakapan.

» Bagaimanakah pendapat anda terkait hal tersebut ? Seperti apakah detail lanskap
linguistik bagi anda yang dapat menunjang perkembangan dan peningkatan
ketrampilan berbicara bahasa arab ?

K, A : Menurut saya, lanskap linguistik sangat efektif jika disusun secara kontekstual
dan sesuai kebutuhan santri. Detail yang menunjang itu misalnya penggunaan kalimat
sederhana yang langsung bisa dipakai untuk berbicara, bukan hanya kosakata tunggal.
Selain itu, penulisan vang jelas, adanya terjemahan, serta penempatan yang sesuai
dengan tempatnya juga sangat membantu.

Contohnya, ungkapan di ruang makan terkait aktivitas makan, atau di kamar mandi
terkait _kegiatan bersih-bersih. Dengan begitu, saya lebih mudah menghubungkan
bahasa dengan aktivitas yang sedang dilakukan, sehingga lebih cepat dipahami dan

dipraktikkan.

» Bagaimana proses praktik berbicara bahasa arab dengan sarana lanskap linguistik yang
kalian lakukan ?

K, A : Biasanya saya memulai dengan membaca dan memahami tulisan yang ada di
lanskap linguistik, kemudian mencoba menggunakannya dalam percakapan sehari-hari.
Saat berbicara dengan teman, saya berusaha memasukkan kosakata atau ungkapan
yang baru saya lihat.

Selain itu, dalam kegiatan kebahasaan seperti Jum’at Bahasa atau latihan hiwar, kami
juga diarahkan untuk menggunakan kosakata dari lanskap linguistik. Jika lupa atau
ragu, saya bisa langsung melihat kembali tulisan yang ada di sekitar, sehingga sangat
membantu dalam praktik berbicara secara langsung.

» Dengan Lanskap lingustik yang terdapat di pondok pesantren mambaus sholihin, apakah
anda pernah mencetak suatu prestasi baik di bidang akademik maupun non akademik ?
jika ada, tolong sebutkan dan jelaskan !
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K, A : Alhamdulillah, saya pernah mengikuti lomba bahasa Arab seperti lomba pidato
(khitobah) dan percakapan (hiwar) di tingkat pondok, dan berhasil mendapatkan juara.
Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran juga nilai saya di mata pelajaran bahasa Arab
mengalami peningkatan.

Menurut saya, lanskap linguistik membantu saya dalam memperkaya kosakata dan
membiasakan diri menggunakan bahasa Arab, sehingga lebih percaya diri saat
mengikuti lomba maupun saat praktik di kelas.
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Apakah betul anda menkonstruk pengetahuan berbahasa arab melalui sarana lanskap
linguistik yang ada sehingga menjadi sebuah sarana yang tepat dalam membantu praktik
berbicara bahasa arab ?

K, A . Iya, menurut saya memang betul. Saya merasa bahwa lanskap linguistik
membantu_sayva _dalam membangun pengetahuan bahasa Arab secara bertahap.
Awalnya saya hanya membaca dan menghatal kosakata yang ada, tetapi karena sering
melihat dan menggunakannya, sava mulai memahami cara penggunaannya dalam
kalimat.

Lanskap linguistik juga menjadi sarana yang tepat karena bisa diakses kapan saja tanpa
harus menunggu pembelajaran di kelas. Jadi, proses belajar saya berlangsung secara
terus-menerus melalui interaksi dengan lingkungan, dan itu sangat membantu dalam
praktik berbicara.

Bagaimana cara anda mengkonstruk pengetahuan yang terdapat dalam lanskap linguistik
sehingga menjadi sebuah ketrampilan di dalam praktik berbicara bahasa arab ?

K, A : Biasanya saya mulai dari mengamati dan membaca tulisan yang ada di lanskap
linguistik, kemudian mencoba memahami makna dan konteks penggunaannya.
Setelah itu, saya berusaha mengulang dan menghafalnya secara tidak langsung
dengan sering melihat dan membacanya.

Langkah berikutnya, saya mencoba menerapkannya dalam percakapan sehari-
hari, meskipun masih sederhana. Ketika berbicara dengan teman, saya sengaja
menggunakan kosakata atau ungkapan vang baru saya pelajari dari lanskap
tersebut. Jika masih salah, biasanya akan dikoreksi oleh teman atau musyrifah.

Dari proses itu, saya merasa pengetahuan yang awalnya hanya sava lihat menjadi
lebih _melekat karena langsung dipraktikkan. Lama-kelamaan, sayva menjadi
lebih terbiasa dan lebih lancar dalam berbicara bahasa Arab.
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» Dari kedua bahasa asing yang dipelajari di pondok, kalian lebih tertarik dengan bahasa
apa ?
Bahasa arab

» Kenapa ?
M : Karena bahasa arab itu bahasa al-qur’an, dan bahasa kitab klasik, belajar
bahasa arab juga karena motivasi ingin kuliah ke timur tengah sekaligus pengen
punya kemampuan bahasa arab yang thollagoh dan Fasih

A : karena lingkungan sekitar saya mendukung untuk menggunakan bahasa arab, dan
saya punya cita cita untuk pergi ke yaman

» Bagaimana kemampuan anda dalam praktik berbicara menggunakan bahasa arab
M . dulu saya sangat dominan dengan bahasa inggri, kemudian setelah di pondok
akhirnya kemampuan bahasa arab sayva lebih banyak daripada bahasa inggris
Kemudian dengan adanya LL akhirnya saya banyak terbantu dalam penulisan insya’
bahasa arab, begitupun dalam praktik berbicara
A : Kemampuan bahasa arab saya standar si, bukan yang terlalu bisa,
Kemudian dengan adanya LL, akhirnya saya tahu mana kalimat yang benar dan tepat
diucapkan, begitupun juga akhirnya saya bisa berbicara dengan bahasa arab

» Seberapa mampu dan lancar dalam praktik berbahasa arab sebelum dan sesudah
menggunakan lanskap linguistik sebagai saran dalam praktik berbicara bahasa arab ?

M : Dulu itu ketika berbicara masih mikir ketika ngomong, kadang terputus-putus, nah
kemudian dengan adanya bantuan LL dan dengan adanya lingkungan yang membantu
berbahasa, akhirnya terbiasa juga dalam berbicara bahasa arab.

A : Untuk kemampuan bahasa arab sedikit lumayan dan lebih baik, ibarat ketika
diajak berbicara sudah faham dan bisa menanggapi dengan bahasa arab juga.
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» Apakah anda merasa bahwa lanskap linguistik yang terdapat pada pondok pesantren
Mambaus Sholihin berimplikasi pada perkembangan peningkatan kemampuan
berbicara bahasa arab ?

M : LL memberikan dampak positif sekali terhadap praktik kemampuan berbicara,
dengan melihat LL akhirnya saya pribadi berani berbicara karena yakin dengan apa
yang saya ucapkan dan sampaikan itu benar.

A : karena LL saya jadi lebih percaya diri ketika berbicara, dan semisal papan LL itu
ada yang berbentuk jumlah mufidah itu membuat saya dapat ilmu lain juga misal
terkait tata kaidah bahasa arab.

» Bagaimanakah pendapat anda terkait hal tersebut ? Seperti apakah detail lanskap
linguistik bagi anda yang dapat menunjang perkembangan dan peningkatan
ketrampilan berbicara bahasa arab ?

M : LL yang berbentuk teks mufrodat dan kosa kata bahasa arab, karena bisanya
ditempelkan di benda dan sesuai tempatnya jadi misal kita ke kamar mandi, lihat LL
vang ad di kamar mandi — akhirnya jadi bisa ngomong bahasa arab.

A : LL yang berbentuk kosa kata yang diberi contoh ungkapan yang bisa langsung
dipraktekkan, dan mufrodatnya atau bahasa yang dituliskan adalah bahasa yang
memang fungsional (banyak digunakan dalam yaumiyyah) itu yang menurut saya
membuat saya lebih handal dan mampu berbicara bahasa arab.

» Bagaimana proses praktik berbicara bahasa arab dengan sarana lanskap linguistik yang
kalian lakukan ?

M : Caranya biasanya ketika sava masih ingat dengan LL ya langsung saya praktikkan
sambil mencampur ilmu2 kaidah bahasa arab yang sudah sava pelajari, kemudian jika
saya tiba tiba lupa, maka saya akan lihat papan LL ulang untuk memastikan bahasa
arab nya apaa, seperti itu,

AL : biasanya saya berfikir dulu sebelum berbicara mskipun sudah melihat Papan LL,
terkadang saya catat terlebih dahulu ya karena takut salah dalam berbicara, namun
kalau memang kalimat pendek biasanya langsung cepat bicaranya .

» Dengan Lanskap lingustik yang terdapat di pondok pesantren mambaus sholihin,
apakah anda pernah mencetak suatu prestasi baik di bidang akademik maupun non
akademik ? jika ada, tolong sebutkan dan jelaskan !

M : banyak prestasi yang saya peroleh karena saya mampu dan bisa bahasa arab,
karena kemampuan berbicara saya yaitu :

- The best Drill Mufrodat dan Kalam

- Juara 2 Lomba Cerdas cermat Bahasa Arab tingkat Nasional

- The best 4 Wisuda IMRITHY MAQSUDH (munaqosyah full menggunakan bahasa

arab)

AL : Beberapa prestasi yang saya torehkan karena kemampuan saya dalam bahasa

arab :

- The Best Insya; dan Kalam

- The Best 2 Wisuda Immaq (munaqosyah dengan menggunakan bahasa arab)
- Juara Musabagoh Nahwu dan Shorof di Probolinggo

or
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»  Apakah betul anda menkonstruk pengetahuan berbahasa arab melalui sarana lanskap
linguistik yang ada sehingga menjadi sebuah sarana yang tepat dalam membantu
praktik berbicara bahasa arab ?

M : ya, sava mengkonstruk pengetahuan sava kemudian dengan adanya sarana LL
membuat saya mampu berbicara dengan menggunakan bahasa arab.

AL : betul, saya setuju dengan itu, karena ketika melihat LL saja itu tidak cukup untuk
praktik berbicara, oleh karena perlu adanya proses pencampuran antara apa yang
saya lihat di LL dengan pengetahuan bahasa arab yang sudah saya miliki, jika
keduanya sudah tercipta dengan baik maka akan tercipta ucapan bahasa arab yang

bagus dan indah.

» Bagaimana cara anda mengkonstruk pengetahuan yang terdapat dalam lanskap

linguistik sehingga menjadi sebuah ketrampilan di dalam praktik berbicara bahasa arab
?

M : pastinya ada prosesnya vaa dari mulai melihat LL kemudian menggabungkan
dengan kaidah bahasa arab yang sudah kita punya untuk menjadi suatu kalimat
bahasa arb, namun ketika saya sudah terbiasa ya akhirnya ngomong saya sangat
lancar.

AL : biasanya saya si tingeal lihat kaidahnya di LL, kemudian saya konstruk menjadi
suatu pembicaraan. Dan memang jika sudah stuck maka ya biasanay menjawab ya
dan tidak.
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Lampiran Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA

PENGGUNAAN LANSKAP LINGUISTIK (LINGUISTIC LANDSCAPE) UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA PADA SANTRI PUTRI PONDOK
PESANTREN MAMBAUS SHOLIHIN MENURUT PERSPEKTIF TEORI

KONSTRUKTIVISME
JADWAL WAWANCARA
Hari/Tanggal s Jum’at, € April Y Y¢
Tempat wawancara : Sakan Khodijah Al-Kubro
Waktu mulai dan selesai  : Y3,¥+ —Y), v
IDENTITAS INFORMAN
Nama : Kamiliya Husna dan Al-Mar’atus Sholihah
Kelas : ¥ Aliyah
Jabatan : Siswa dan Santri Mambaus Sholihin

Pertanyaan Penelitian
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» Dari kedua bahasa asing yang dipelajari di pondok, kalian lebih tertarik dengan bahasa
apa ?
Bahasa arab

» Kenapa ?
H : dengan bahasa arab, saya bisa menghfalkan al-qur’an dengan mudah, begitupun
dalam memahami ilmu syariat agama islam

AL : lebih jujur daripada bahasa inggris, bahasa arab lebih mudah dari bahasa
lainnya.

» Bagaimana kemampuan anda dalam praktik berbicara menggunakan bahasa arab

H : Dulu sebelum di pondok sudah hafal banyak kisa kata bahasa arab, tapi hafal
saja, pas di pondok akhirnya bisa nyusun kalimat untuk dipraktekkan berbicara

AL : dulu hanya bisa kosa kata yvang dasar saja, basic namun ketika sudah di pondok
sedikit demi sedikit akhirnya bisa bahasa arab.

» Seberapa mampu dan lancar dalam praktik berbahasa arab sebelum dan sesudah
menggunakan lanskap linguistik sebagai saran dalam praktik berbicara bahasa arab ?

H . Kemampuan bahasa arab saya yg awalnya sangat dasar, namun ketika adanya LL
akhirnya saya sedikit faham, dan ketika mendengarkan pembicaraan dengan bahasa
arab akhirnya faham, meskipun dulu awalnya masih mikir dan pusing dengan untuk

menjawabnya.

AL : Linguistic Landscape memang sangat membantu ketrampilan berbicara, namun
hanya untuk LL yang mencamtumkan kosa kata fungsional, tapi kalau yang bukan
fungsional maka itu tidak bisa membantu ketrampilan berbicara bahasa arab
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Apakah anda merasa bahwa lanskap linguistik yang terdapat pada pondok pesantren
Mambaus Sholihin berimplikasi pada perkembangan peningkatan kemampuan
berbicara bahasa arab ?

H : LL sangat berdampak positif terhadap perkembangan kemampuan saya didalam
berbicara, dengan LL akhirnya saya percaya diri dengan kalam bahasa arab yg saya
sampaikan, karena sudah pasti dan benar.

AL : dengan adanya LL maka kita diajak belajar mandiri dengan melihat papan LL
kita meniru dan mgkn mengubah sedikit sesuai dengan lawan bicara jadi deh bisa
ngomong bahasa arab.

Bagaimanakah pendapat anda terkait hal tersebut ? Seperti apakah detail lanskap
linguistik bagi anda yang dapat menunjang perkembangan dan peningkatan
ketrampilan berbicara bahasa arab ?

H : LL yang berbentuk kalimat atau ungkapan?2 yaumiyyah karena ya dilihat langsung
bisa dipraktekkan untuk berbicara terlebih LL pasti diletakkan di tempat dimana LL
disitu membahasnya.

AL : LL yang bertuliskan teks berbentuk kalimat atau ungkapan karena memang jika
kosa kata pasti kita kebanyakan sudah tau, namun untuk ungkapan bahasa arab
banyak dari kita yang belum mengetahui, karena jika berbentuk kalimat maka mudah
di gunakan langsung untuk kalam bersama teman teman yang ada di pesantren.

Bagaimana proses praktik berbicara bahasa arab dengan sarana lanskap linguistik yang
kalian lakukan ?

H : kalau saya biasanya menulis terlebih dahulu di buku catatan saya (khusus vocab
bahasa arab) kemudian saya lihat ulang dan baru saya praktekkan, karena memang
yaa saya tipe orang vang tidak bisa sekali lihat langsung faham dan bisa menirukan
apalagi berbicara, jadi harus sayva tulis terlebih dahulu.

AL : saya si lebih suka mendengarkan, namun kalau melihat LL biasanya saya
langsung mempraktekkannya, karena memang saya orangnya lebih condong

mendengarkan,.

Dengan Lanskap lingustik yang terdapat di pondok pesantren mambaus sholihin,
apakah anda pernah mencetak suatu prestasi baik di bidang akademik maupun non
akademik ? jika ada, tolong sebutkan dan jelaskan !

H : prestasi yang saya raih karena kemampuan bahasa arab saya adalah menjadi
pengurus bahasa terpilih sejak kelas 2 Aliyah.

AL : Karena kepintaran sayva akan bahasa arab, saya punya prestasi menjadi Miss
Language atau disebut juga dengan duta bahasa, yang mana disini tidak hanya duta
bahasa arab saja, namun juga bahasa inggris juga.
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Apakah betul anda menkonstruk pengetahuan berbahasa arab melalui sarana lanskap
linguistik yang ada sehingga menjadi sebuah sarana yang tepat dalam membantu
praktik berbicara bahasa arab ?

H : Iya betul, apa yang saya lihat di LL kemudian akan saya tambahkan dengan ilmu
bahasa arab yang sudah saya miliki agar munculah kemampuan berbicara sata dalam
bahasa arab dengan baik dan tepat. Kalau misal hanya mengandalkan LL saja maka
itu sangat kurang dan tidak cukup
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AL : Benar, jadi dikolaborasikan antara ilmu bahasa yang sudah saya miliki untuk
ngomong beserta adanya penetahuan yang tertera dalam LL.

Bagaimana cara anda mengkonstruk pengetahuan yang terdapat dalam lanskap

linguistik sehingga menjadi sebuah ketrampilan di dalam praktik berbicara bahasa arab
?

H : mungkin untuk praktik berbicaranya saya pastinya akan mikir terlebih dahulu
pastinya karena kadang masih takut bicara hehe, tapi jika memang sudah kepepet dan
mentok ya apa yg ad di LL mskipun dalam segi kaidah kadang kurang tepat tp saya
tetap memberanikan diri untuk berbicara.

AL : masih mikir terkadang untuk proses menggabungkan kemampuan berbahasa
dengan bantuan perantara LL, namun yang terpenting untuk saya, melihat LL pun
sudah sangat membantu saya dalam berbicara .
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PEDOMAN OBSERVASI

PENGGUNAAN LANSKAP LINGUISTIK (LINGUISTIC LANDSCAPE)
UNTUK MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA PADA
SANTRI PUTRI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR
MENURUT PERSPEKTIF TEORI KONSTRUKTIVISME

Tema observasi
Hari/Tanggal/Pukul
Lokasi Observer
Observer

Catatan :



Lampiran Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

PENGGUNAAN LANSKAP LINGUISTIK (LINGUISTIC LANDSCAPE) UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA PADA SANTRI PUTRI
PONDOK MODERN MAMBAUS SHOLIHIN MENURUT PERSPEKTIF TEORI

KONSTRUKTIVISME
Tema observasi : Kegiatan Kebahasaan (Drill di Pagi Hari)
Hari/Tanggal/Pukul : Rabu, ¥ April Y+ V¢
Lokasi Observer : Marhalah Daruz Zahro’ Ula — Ponpes Mambaus Sholihin Putri
Observer : Syafiya

Catatan :

Kegiatan Drill dilakukan setelah sholat berjamaah subuh, Drill pagi ini didampingi oleh
ustadzah, namun pelaksananya adalah gism lughoh (dalam artian bagian drill kemudian bagian
yang pendikte dan yang maju didepan para santri yang lain), namun sebelum mereka maju mereka
sudah setoran kepada ustadzah dan ahli bahasa, simpelnya mereka ditashih sebelum maju ke depan
santri2 yang lainnya. Adapun drill dibagi menjadi dua kelompok, tiap hari senin dan kamis itu drill
khusus berbentuk muhawaroh, kemudian dilanjutkan dengan memperinci dan memperinci mufrodat
apa yang terdapat dalam percakapan tersebut. Drill selain hari diatas, maka dengan memberikan
dua mufrodat tiap harinya kemudian mufrodat tersebut diberikan oleh ustadzah penanggung
kegiatan berbahasa dalam pesantren tersebut. Selain itu dalam tiap bulan sekali terdapat drill masal
yakni drill dimana setiap santri menyebutkan semua vocab yang telah mereka hafalkan selama 1
Bulan, dan seluruh peserta diberikan soal dan ditunjuk secara acak, hal ini untuk menjaga hafalan
vocab yang telah mereka hafalkan, dan setorkan kepada pengurus. Para santri mengikuti kegiatan
dengan sangat serius dan fokus meskipun kegiatan dilakukan setelah sholat subuh dimana waktu
tersebut merupakan jam mengantuknya para santri. Dan yang paling membuat peneliti berdecak
kagum adalah para santri memiliki jadwal tersendiri untuk memimpin kegiatan drill tersebut
dengan adanya tashih dan mempresentasikan apa yang akan disampaikan kepada para ustadzah
divisi bahasa.

Pada kegiatan drill ini juga yang paling menarik adalah dilakukan setelah sholat subuh,
namun para siswa sangat semangat mengikuti kegiatan tidak ada yang mengantuk atapun mungkin
kurang antusias, semua mengikuti dengan baik dan seksama.
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Lampiran Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

PENGGUNAAN LANSKAP LINGUISTIK (LINGUISTIC LANDSCAPE) UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA PADA SANTRI PUTRI
PONDOK MODERN MAMBAUS SHOLIHIN MENURUT PERSPEKTIF TEORI

KONSTRUKTIVISME
Tema observasi : Kegiatan Kebahasaan (Kursus Bahasa Arab)
Hari/Tanggal/Pukul : Minggu, ¥ April Y+ Y¢
Lokasi Observer : Marhalah Daruz Zahro’ Ula — Ponpes Mambaus Sholihin Putri
Observer : Syafiya

Catatan :

Observasi pada kegiatan ini berlangsung pada pagi hari karena memang kegiatan kursus
ini dilakukan pada jam pertama sebelum pembelajaran formal sekolah yakni pada jam 8-9 pagi.
Pada kegiatan observasi ini syafiya kebetulan mengikuti pada kelas 2 Madrasah Aliyah, seperti
biasa kegiatan kursus dimulai dengan pembacaan doa dan juga sapaan dari guru kepada para
siswa, pada kesempatan observasi ini para siswa sedang membahas insya’yang sudah mereka buat.
Ustadzah yang mengajar kursus ini bernama Ustadzah Susi Alfafa, dan memang suasana kelas
sangat kondusif dan tentram dan nyaman sekali. Ustadzah susi menggunakan metode mubsyaroh
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang mana merupakan sebuah SOP jika pengajaran
kursus harus sebisa mungkin menggunakan bahasa arab full tanpa ada pencampuran bahasa
Indonesia atau bahasa ibu.

Adapun kegiatan kurus ini menggunakan kitab arobiyah baina yadaik, buku Al- ‘Arbiyyatu
baina Yadaika ( Bahasa Arab dihadapan Anda ) adalah sebuah buku program belajar Bahasa Arab
untuk segala tingkatan yang disusun berdasarkan penelitian mendalam tentang pengajaran Bahasa
Arab yang disusun oleh pakar Bahasa Arab yang sangat kompeten dibidangnya, Bertujuan untuk
memudahkan pengajaran Bahasa Arab untuk orang asing dengan memanfaatkan teknologi modern
demi kemajuan (pengajaran) Bahasa Arab. Pada kegiatan ini, suasan kelas dan kursus sangat
kondusif dan tenang sekali, siswa mendengarkan penjelasan dan pembahasan insya’ dengan
seksama.

Hal yang paling peneliti soroti adalah, bahwasannya ustadzah menggunakan bahasa yang
sangat fasih dan mudah difahami sekali. Kemudian di sisi lain ustadzah menggunakan metode yang
membuat suasan kelas tidak monoton tapi sangat interaktif semisal dengan meminta para siswa
untuk membaca gantian satu persatu dan menunjuknya secara acak siapa ajha untuk diberi
pertanyaan, Hal ini membuat para siswa menjadi siswa yang aktif karena semua mempersiapkan
untuk diberi pertanyaan ataupun diminta untuk menerjemahkan teks arab. Adapun terkait dengan
insya’para siswa mungkin masih problem di bagian menerjemahkan teks, terkadang masih letterlek.
Adapun teks yang digunakan dalam bacaan merupakan contextual text yakni teks yang disesuaikan
dengan keadaan saat ini atau sesuai dengan trendnya.
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Lampiran Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

PENGGUNAAN LANSKAP LINGUISTIK (LINGUISTIC LANDSCAPE) UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA PADA SANTRI PUTRI
PONDOK MODERN MAMBAUS SHOLIHIN MENURUT PERSPEKTIF TEORI

KONSTRUKTIVISME
Tema observasi : Kegiatan Kebahasaan (Kursus Bahasa Arab)
Hari/Tanggal/Pukul : Sabtu, 1 April Y+ V¢
Lokasi Observer : Marhalah Daruz Zahro’ Tsani — Ponpes Mambaus Sholihin Putri
Observer : Syafiya

Catatan :

Pada pagi hari yang cerah di Marhalah Daruz Zahro’ Tsani, Ponpes Mambaus Sholihin Putri, suasana terasa
begitu segar dan penuh semangat. Para santriwati, dengan penuh antusiasme, memulai hari mereka dengan mengikuti kursus
bahasa Arab yang diselenggarakan setiap pagi. Kursus ini bukan hanya menjadi sarana untuk mempelajari bahasa yang
penting bagi mereka, tetapi juga menjadi waktu yang ditunggu-tunggu untuk berinteraksi dan belajar bersama. Setiap pukul
8 pagi, para santriwati sudah berkumpul di aula besar dengan rapi. Mereka mengenakan seragam putih bersih yang
menambah semangat mereka untuk belajar. Guru bahasa Arab, Ustazah Naila Ainiyyah, memulai kelas dengan memberikan
salam dan membaca doa bersama. Suara doa yang khusyuk menggema di seluruh ruangan, menciptakan atmosfer yang
penuh kedamaian dan fokus.

Kegiatan belajar dimulai dengan pengenalan kosakata baru. Ustazah Naila menggunakan metode yang interaktif
dan menyenangkan. la sering kali mengajak para santriwati untuk berpartisipasi aktif dalam permainan kosakata dan dialog
singkat. Metode ini terbukti efektif, karena para santriwati terlihat begitu antusias dan cepat mengingat kosakata baru yang
diajarkan. Setelah itu, kegiatan berlanjut dengan sesi membaca dan menulis. Para santriwati diajak untuk membaca teks
pendek dalam bahasa Arab, kemudian mereka menuliskannya kembali di buku catatan masing-masing. Ustazah Naila
memberikan bimbingan pribadi kepada setiap santriwati yang memerlukan bantuan, memastikan bahwa mereka memahami
setiap kata dan tata bahasa yang digunakan.

Di sela-sela kegiatan, Ustazah Naila sering kali menyisipkan cerita-cerita menarik dari budaya Arab. Cerita-
cerita ini tidak hanya menambah wawasan para santriwati, tetapi juga membuat mereka semakin tertarik untuk mempelajari
bahasa Arab. Senyum dan tawa sering kali terdengar ketika Ustazah Naila menceritakan kisah-kisah lucu atau penuh hikmah
dari dunia Arab. Menjelang akhir sesi, para santriwati diberikan tugas kelompok untuk membuat dialog pendek dalam
bahasa Arab. Tugas ini mendorong mereka untuk berkomunikasi dan bekerja sama, mengasah keterampilan berbicara dan
mendengarkan dalam bahasa Arab. Setiap kelompok kemudian mempresentasikan dialog mereka di depan kelas, yang sering
kali diiringi tepuk tangan meriah dari teman-teman sekelas.

Saat jam menunjukkan pukul 9 pagi, kursus berakhir dengan pembacaan doa penutup. Para santriwati
meninggalkan aula dengan senyum di wajah mereka, membawa pulang pengetahuan baru dan semangat untuk belajar lebih
banyak lagi. Kegiatan kursus bahasa Arab pagi hari di Marhalah Daruz Zahro’ Tsani tidak hanya memberikan bekal bahasa
bagi para santriwati, tetapi juga membentuk karakter mereka menjadi lebih disiplin, bersemangat, dan penuh rasa
kebersamaan.

Dengan dedikasi guru-guru yang penuh perhatian dan metode pembelajaran yang inovatif, kursus bahasa Arab di Marhalah
Daruz Zahro’ Tsani menjadi salah satu kegiatan yang paling dinantikan oleh para santriwati setiap harinya. Kegiatan ini
tidak hanya mendidik, tetapi juga menginspirasi mereka untuk terus berkembang dan berprestasi dalam berbagai bidang
kehidupan.
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Lampiran Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

PENGGUNAAN LANSKAP LINGUISTIK (LINGUISTIC LANDSCAPE) UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA PADA SANTRI PUTRI
PONDOK MODERN MAMBAUS SHOLIHIN MENURUT PERSPEKTIF TEORI

KONSTRUKTIVISME
Tema observasi : Kegiatan Kebahasaan (Intensif Bahasa Arab)
Hari/Tanggal/Pukul : Sabtu, 1 April Y+ V¢
Lokasi Observer : Marhalah Daruz Zahro’ Tsani — Ponpes Mambaus Sholihin Putri
Observer : Syafiya

Catatan :

Pada kegiatan observasi ini, terlihat bahwa lingkungan bahasa (linguistic landscape) di Marhalah
Daruz Zahro’ Tsani dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung pembelajaran bahasa Arab,
khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara santri. Berbagai bentuk lanskap linguistik
seperti papan kosakata (mufradat), slogan berbahasa Arab, label benda, serta ungkapan harian
ditempatkan di area strategis yang mudah dilihat dan diakses oleh santri.

Kegiatan intensif bahasa Arab dimulai dengan pembiasaan penggunaan bahasa Arab dalam
komunikasi sehari-hari. Musyrifah memberikan stimulus berupa pertanyaan sederhana yang
berkaitan dengan aktivitas harian, kemudian santri merespon menggunakan bahasa Arab secara
langsung. Dalam proses ini, santri tampak memanfaatkan kosakata yang terdapat pada lanskap
linguistik di sekitar mereka sebagai referensi spontan dalam berbicara.

Interaksi yang terjadi menunjukkan adanya proses konstruksi pengetahuan secara aktif oleh santri.
Mereka tidak hanya menghafal kosakata, tetapi juga menggunakannya dalam konteks nyata melalui
dialog, tanya jawab, dan praktik percakapan. Ketika mengalami kesulitan, santri cenderung melihat
kembali tulisan-tulisan yang ada di lingkungan sekitar, sehingga lanskap linguistik berfungsi
sebagai scaffolding (penopang belajar).

Selain itu, suasana pembelajaran terlihat komunikatif dan partisipatif. Santri lebih percaya diri
dalam berbicara karena terbiasa terpapar bahasa Arab secara visual dan kontekstual. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan bahasa yang kaya (vich linguistic environment) mampu mendorong
terbentuknya kebiasaan berbahasa secara alami.

Dari perspektif teori konstruktivisme, kegiatan ini mencerminkan bahwa pembelajaran berlangsung
melalui pengalaman langsung, interaksi sosial, serta pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar. Santri membangun pemahaman bahasa secara mandiri melalui keterlibatan aktif dengan
lanskap linguistik yang tersedia.

Secara keseluruhan, penggunaan linguistic landscape terbukti tidak hanya membantu meningkatkan
keterampilan berbicara (maharah kalam), tetapi juga memperkuat pemahaman kosakata dan
struktur bahasa secara kontekstual, yang pada akhirnya mendukung keterampilan berbahasa
lainnya.
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Lampiran Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

PENGGUNAAN LANSKAP LINGUISTIK (LINGUISTIC LANDSCAPE) UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA PADA SANTRI PUTRI
PONDOK MODERN MAMBAUS SHOLIHIN MENURUT PERSPEKTIF TEORI

KONSTRUKTIVISME
Tema observasi : Kegiatan Kebahasaan (Jum’at Bahasa)
Hari/Tanggal/Pukul : Jum’at, © April Y+ Y¢
Lokasi Observer : Marhalah Maimunah — Ponpes Mambaus Sholihin Putri
Observer : Syafiya

Catatan :

Pada kegiatan Jum’at Bahasa di Marhalah Maimunah, terlihat adanya penguatan penggunaan
bahasa Arab melalui pembiasaan komunikasi aktif yang terintegrasi dengan lingkungan bahasa
(linguistic landscape). Sejak awal kegiatan, santri diarahkan untuk menggunakan bahasa Arab
dalam interaksi sehari-hari, baik dalam percakapan informal maupun dalam kegiatan terstruktur.

Lanskap linguistik tampak hadir dalam berbagai bentuk, seperti poster ungkapan harian (ta’bir
yaumi), daftar kosakata tematik (mufradat), serta himbauan penggunaan bahasa Arab yang
ditempel di dinding, asrama, dan area umum. Keberadaan elemen-elemen ini memudahkan santri
dalam mengakses kosakata secara cepat ketika berkomunikasi.

Kegiatan berlangsung dengan beberapa bentuk praktik, di antaranya percakapan berpasangan
(hiwar), penyampaian ungkapan sederhana di depan teman, serta koreksi langsung dari musyrifah.
Dalam proses tersebut, santri terlihat aktif mengonstruksi kalimat secara mandiri dengan
memanfaatkan referensi dari lingkungan sekitar. Ketika mengalami kesulitan, santri cenderung
melihat tulisan pada papan atau poster, kemudian mencoba menggunakannya dalam konteks
percakapan.

Dari sisi partisipasi, mayoritas santri menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi. Meskipun masih
terdapat beberapa kesalahan dalam pengucapan dan struktur kalimat, santri tetap berani mencoba
berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung serta paparan bahasa yang
konsisten mampu meningkatkan kepercayaan diri santri.

Dalam perspektif konstruktivisme, kegiatan ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran tidak
hanya bersifat transfer pengetahuan dari musyrifah kepada santri, tetapi juga melibatkan peran
aktif santri dalam membangun pemahaman bahasa melalui pengalaman, interaksi sosial, dan
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Linguistic landscape berperan sebagai media
kontekstual yang memperkuat proses internalisasi bahasa.

Secara keseluruhan, kegiatan Jum’at Bahasa dengan dukungan lanskap linguistik memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara (maharah kalam) santri, baik dari
segi kelancaran, keberanian, maupun penguasaan kosakata dalam situasi komunikasi nyata.
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Lampiran Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

PENGGUNAAN LANSKAP LINGUISTIK (LINGUISTIC LANDSCAPE) UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA PADA SANTRI PUTRI
PONDOK MODERN MAMBAUS SHOLIHIN MENURUT PERSPEKTIF TEORI

KONSTRUKTIVISME
Tema observasi : Pembelajaran Bahasa Arab Formal
Hari/Tanggal/Pukul : Selasa, % April Y+ V¢
Lokasi Observer : Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin
Observer : Syafiya

Catatan :

Pada pagi hari yang cerah, suasana Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Putri tampak hidup dengan
aktivitas para santri yang penuh semangat. Sebagai salah satu institusi pendidikan yang menekankan
pentingnya penguasaan bahasa Arab, madrasah ini memiliki berbagai strategi pembelajaran yang mendukung
dan memberikan dampak positif terhadap kemampuan bahasa Arab para santrinya.

Langkah pertama yang diambil oleh Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Putri adalah dengan
memanfaatkan lanskap linguistik di seluruh lingkungan sekolah. Tempelan-tempelan berbahasa Arab, seperti
petunjuk arah, nama ruangan, dan berbagai slogan motivasi, tersebar di setiap sudut madrasah. Strategi ini
tidak hanya menciptakan suasana belajar yang immersif, tetapi juga memperkenalkan santri pada kosakata
dan struktur kalimat dalam bahasa Arab secara konstan. Santri menjadi terbiasa melihat, membaca, dan
memahami bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari mereka di madrasah.

Di dalam kelas, setiap guru diwajibkan untuk menjelaskan materi pelajaran menggunakan bahasa
Arab. Kebijakan ini diterapkan untuk meningkatkan kemampuan mendengar dan berbicara santri dalam
bahasa Arab. Setiap pelajaran, mulai dari mata pelajaran agama hingga mata pelajaran umum, disampaikan
dalam bahasa Arab. Guru-guru di madrasah ini telah dilatih khusus untuk memastikan mereka dapat mengajar
dengan efektif dalam bahasa Arab, sehingga santri mendapatkan pengalaman belajar yang kaya dan autentik.

Untuk mendukung pembelajaran, Madrasah Alivah Mambaus Sholihin Putri menggunakan kitab
bahasa Arab khusus yang dicetak oleh pesantren Mambaus Sholihin. Kitab ini disusun dengan memperhatikan
kurikulum dan kebutuhan belajar santri. Materi dalam kitab ini disajikan dengan metode yang sistematis dan
mudah dipahami, dilengkapi dengan latihan-latihan yang membantu santri dalam menguasai berbagai aspek
bahasa Arab, mulai dari tata bahasa hingga keterampilan berbicara dan menulis.

Tidak hanya guru, tetapi juga siswa turut serta dalam mendukung lingkungan berbahasa Arab.
Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Putri memiliki OSIS khusus bagian bahasa asing yang berperan aktif
dalam mengontrol dan membantu keaktifan proses berbahasa Arab selama di sekolah. OSIS ini mengadakan
berbagai kegiatan seperti diskusi berbahasa Arab, lomba pidato, dan debat dalam bahasa Arab. Mereka juga
berfungsi sebagai mentor bagi santri lainnya, membantu dalam mengatasi kesulitan berbahasa dan
memberikan dukungan dalam praktik sehari-hari.

Dengan berbagai pendekatan tersebut, santri di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Putri
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan bahasa Arab mereka. Tidak hanya dalam
kemampuan akademis, tetapi juga dalam kemampuan berkomunikasi sehari-hari. Para santri menjadi lebih
percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab, baik dalam konteks formal maupun informal. Mereka juga
lebih siap menghadapi tantangan di masa depan, baik untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi
maupun untuk berkontribusi dalam masyarakat.

Observasi ini menunjukkan bahwa dengan strategi yang tepat dan dukungan yang kuat dari seluruh
elemen madrasah, pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Alivah Mambaus Sholihin Putri tidak hanya efektif,
tetapi juga memberikan dampak yang sangat positif terhadap kemampuan bahasa Arab para santrinya.
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Lampiran Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

PENGGUNAAN LANSKAP LINGUISTIK (LINGUISTIC LANDSCAPE) UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA PADA SANTRI PUTRI
PONDOK MODERN MAMBAUS SHOLIHIN MENURUT PERSPEKTIF TEORI

KONSTRUKTIVISME
Tema observasi : Lingkungan Berbahasa (Sekolah)
Hari/Tanggal/Pukul : Jum’at — Senin, ©-)° April Y+ V¢
Lokasi Observer : Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin
Observer : Syafiya

Catatan :

Pada suatu pagi yang cerah di Ponpes Mambaus Sholihin Putri, suasana begitu hidup dengan aktivitas para
santri yang tengah bergegas menuju kelas. Dari kejauhan, terdengar lantunan Nadhom Alfiyyah Ibnu Malik
dan Alfiyyah yang melengkapi keindahan pagi itu. Namun, satu hal yang paling mencuri perhatian adalah
bagaimana bahasa Arab menjadi bagian yang tak terpisahkan dari keseharian para santri di sini.

Lingkungan berbahasa Arab di Ponpes Mambaus Sholihin Putri bukan hanya sekadar sebuah program
pembelajaran, melainkan telah menyatu menjadi budaya yang hidup di antara para santri. Di setiap sudut
pondok, bahasa Arab digunakan dengan aktif, baik dalam percakapan sehari-hari, pengajaran di kelas,
maupun dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Banyak papan dan poster yang berisi ungkapan, kosa kata
dan pengumuman yang tertulis dengan menggunakan bahasa arab.

Di area sekolah, terlihat kelompok santri yang duduk melingkar di bawah pohon rindang, terlibat dalam diskusi
yang hangat menggunakan bahasa Arab. Mereka berdialog dengan penuh semangat, saling berbagi
pengetahuan, dan mengasah kemampuan berbahasa mereka dengan cara yang alami. Keberanian mereka
untuk berbicara dan berargumen dalam bahasa Arab menunjukkan betapa pentingnya peran lingkungan dalam
mendukung pembelajaran bahasa.

Saat beranjak ke kelas-kelas, suasana berbahasa Arab semakin kental. Para ustadz dan ustadzah menggunakan
bahasa Arab sebagai medium utama dalam mengajar. Mereka tidak hanya fokus pada tata bahasa dan
kosakata, tetapi juga memberikan konteks budaya dan sejarah yang membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik dan bermakna. Para santri pun diajak untuk aktif berpartisipasi, berdiskusi, dan melakukan presentasi
dalam bahasa Arab, yang secara tidak langsung meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan komunikasi
mereka.

Ekstrakurikuler seperti drama bahasa Arab, debat, dan pidato juga menjadi sarana yang efektif dalam
memperkaya kemampuan berbahasa para santri. Melalui kegiatan ini, mereka belajar mengekspresikan diri,
memahami lawan bicara, dan berpikir kritis dalam bahasa Arab. Tidak hanya itu, berbagai perlombaan dan
kegiatan kebahasaan sering diadakan untuk memotivasi para santri agar terus meningkatkan kemampuan
mereka.

Pengalaman ini menunjukkan bahwa lingkungan berbahasa Arab yang diciptakan di Ponpes Mambaus
Sholihin Putri memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan bahasa Arab para
santri. Mereka tidak hanya belajar dari buku teks, tetapi juga melalui interaksi sosial yang aktif dan beragam.
Hasilnya, para santri menjadi lebih mahir dan percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab, baik secara
lisan maupun tulisan, yang tentunya akan menjadi bekal berharga bagi mereka di masa depan.

Dengan dukungan lingkungan yang kondusif dan program yang terstruktur, Ponpes Mambaus Sholihin Putri
berhasil menciptakan generasi muda yang tidak hanya fasih berbahasa Arab, tetapi juga memiliki pemahaman
vang mendalam tentang budaya dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Hal ini membuktikan bahwa
lingkungan berbahasa yang mendukung dapat memberikan dampak positif yang luar biasa terhadap
kemampuan berbahasa santri

(XA}



Lampiran Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

PENGGUNAAN LANSKAP LINGUISTIK (LINGUISTIC LANDSCAPE) UNTUK
MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERBICARA PADA SANTRI PUTRI
PONDOK MODERN MAMBAUS SHOLIHIN MENURUT PERSPEKTIF TEORI

KONSTRUKTIVISME
Tema observasi : Lingkungan Sekitar Pondok dan Marhalah Santri
Hari/Tanggal/Pukul : Jum’at — Senin, ©-)° April Y+ V¢
Lokasi Observer : Ponpes Mambaus Sholihin
Observer : Syafiya

Catatan :

Saat pertama kali menginjakkan kaki di Pesantren Mambaus Sholihin Putri, suasana yang paling mencolok
adalah dominasi penggunaan bahasa Arab di setiap sudut pesantren. Lingkungan berbahasa yang kental ini
menciptakan atmosfer yang mendukung penuh penguasaan bahasa Arab bagi para santri.

Langkah awal yang diambil oleh pesantren ini adalah menciptakan lanskap linguistik yang kuat. Setiap sudut
pesantren dipenuhi dengan tempelan berbahasa Arab, mulai dari papan nama ruangan, petunjuk arah, hingga
slogan-slogan motivasi. Bahkan, aturan dan informasi sehari-hari yang biasanya ditemukan di pesantren,
seperti jadwal shalat, tata tertib, dan pengumuman kegiatan, semuanya ditulis dalam bahasa Arab. Hal ini
secara tidak langsung mengondisikan para santri untuk terbiasa dengan kosakata dan struktur kalimat bahasa
Arab dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Untuk lebih mengasah kemampuan berbahasa Arab, Pesantren Mambaus Sholihin Putri mendatangkan
pengajar dari Timur Tengah dan luar negeri. Kehadiran para guru ini bukan hanya memberikan otentisitas
dalam pembelajaran, tetapi juga memperkenalkan dialek dan budaya Arab secara langsung kepada para
santri. Pengalaman ini sangat berharga karena para santri bisa belajar langsung dari penutur asli
memperkaya pemahaman mereka tentang bahasa dan budaya Arab.

Salah satu pendekatan paling efektif yang diterapkan di pesantren ini adalah kebijakan berkomunikasi dalam
bahasa Arab selama 24 jam penuh. Setiap interaksi, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, dilakukan dalam
bahasa Arab. Dari percakapan ringan di kantin hingga diskusi mendalam di kelas, semua menggunakan
bahasa Arab. Metode ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa santri secara signifikan, tetapi juga
membentuk pola pikir mereka untuk selalu berpikir dan berkomunikasi dalam bahasa Arab.

Dengan lingkungan yang demikian mendukung, para santri merasakan dampak positif yang nyata dalam
kemampuan berbahasa Arab mereka. Tidak hanya dari segi kefasihan, tetapi juga pemahaman mendalam
tentang tata bahasa, kosakata, dan konteks penggunaan bahasa Arab dalam berbagai situasi. Para santri juga
menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab, baik dalam lingkungan akademik maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Lingkungan berbahasa di Pesantren Mambaus Sholihin Putri benar-benar menciptakan ekosistem yang ideal
bagi para santri untuk menguasai bahasa Arab. Dari tempelan berbahasa yang mendukung lanskap linguistik,
kehadiran pengajar dari Timur Tengah dan luar negeri, hingga kebijakan berbahasa Arab selama 24 jam
penuh, semuanya berkontribusi pada pembentukan kemampuan berbahasa Arab yang kuat dan autentik bagi
para santri. Pesantren ini telah membuktikan bahwa dengan lingkungan yang tepat, pembelajaran bahasa Arab
dapat menjadi pengalaman yang menyenangkan dan efektif.

Dan yang paling terpenting dari keseluhan itu adalah doa dan kekuatan semangat dari pengasuh, romo yai
masbuhin faqih yang benar benar strengh terkait dengan kekuatan bahasa di pondok, begitupun peran para
pengurus bahasa dan juga ustadz dan ustadzah yang sangat membantu dalam kelancaran dan keberlansungan
praktik berbahasa arab.
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